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Sekilas tentang FORINA

•Forum multi-pihak konservasi orangutan di Indonesia. 
•Berdiri pada tanggal 25 Februari 2009. 

FORINA menerapkan prinsip-prinsip dasar dalam setiap implementasi program:

• Wadah pemersatu dan mendorong sinergi

• Menyediakan ruang yang netral bagi para pelaku konservasi orangutan

• Wahana komunikasi, berbagi pengetahuan, informasi, pengalaman dan pembelajaran

• Mendorong gerakan sosial, menggalang partisipasi masyarakat dan dukungan publik

• Menjunjung tinggi prinsip kemitraan dan kolaborasi



KAMAR ANGGOTA FORINA

PEMERINTAH (45) LSM

(19)

PEMERHATI

(59)

SWASTA

(38)



Mempromosikan konservasi

orangutan Indonesia

Meningkatkan kesadartahuan

konstituen konservasi orangutan.

Memfasilitasi advokasi

kebijakan konservasi orangutan

Memfasilitasi dukungan untuk

kegiatan konservasi

orangutan.

Visi

Terwujudnya kelestarian orangutan dan 
habitatnya melalui sinergitas peran serta
para pihak.

VISI DAN MISI



TANTANGAN DALAM KONSERVASI ORANGUTAN DI INDONESIA



Habitat Orangutan Sumatera

(Pongo abelii)

63,51%

36,49%



18.3%
81.7%

Habitat Orangutan Kalimantan
81.7% vs 18.3%



PROGRAM KONSERVASI ORANGUTAN di Indonesia

Rehabilitasi dan Pelepasliaran

Survey dan Monitoring Populasi Orangutan

Restorasi Habitat

Mitigasi Konflik

Penyadartahuan Masyarakat

Pemberdayaan Masyarakat

Penelitian

Perhutanan Sosial



Tanjung Putting NP
(TNTP)

SM Lamandau

HL Sungai Wain

HL Beratus

Kehje Sewen
(RE – PT. RHOI)

Bemban
(TNB3R)

Mentatai
(TNB3R)

HL Betikap

Mendalam
(TNBK)

Bukit Tiga Puluh
(TNB30)

CA Jantho

ORANGUTAN RELEASE AREA



Stasiun Reintroduksi Orangutan Jantho, Aceh Besar



The Orangutan Haven



SMART Patrol @TN Gunung Leuser

Tim Patroli – 10 s/d 14 hari di lapangan

Perekaman data ancaman & potensi
serta Penyisiran lokasi –lokasi rawan

Pencatatan & Pemusnahan jerat
Perekaman data



June 2015

Nov 2020
BKSDA Aceh, DLHK Aceh, KPH III Langsa, FKL

RESTORASI KAWASAN TNGL



Orangutan Day 2021
• Diikuti 58 Lembaga

• Menggunakan logo, tema serta tagline yang sama

• Saling mempromosikan kegiatan yang dilakukan
Lembaga lain

• Membuat calender event bersama



Penyusunan Strategi
Komunikasi & Kampanye

Konservasi Orangutan

FGD pertama: 29 November 2021

Mengidentifikasi tantangan dan peluang
dalam komunikasi dan kampanye
konservasi orangutan



Mentoko dan Prevab,
TN Kutai

Danum Valley,
Malaysia

Kinabatang,
Malaysia

Tuanan

TN Sebangau
TN Tanjung Puting

Rungan

Cabang Panti
TN Gunung Palung

Batang Ai,
Malaysia

Camp Mayang
Tapanuli Utara

Suaq Balimbing

Soraya

Ketambe
Halaban

Sikudur

STASIUN RISET ORANGUTAN



APLIKASI PENELITIAN
• Distribusi, Populasi dan Ancaman (PHVA Orangutan)

• Adapatasi dan Perilaku, life history

• Ekologi dan Monitoring

• Genetika dan Kesehatan (parasit, penyakit, obat)

• Physiology (stress, reproduction)

• Pendidikan dan Kampanye

• Kebijakan

• Training konservasi muda

• Rehabilitasi, reintroduksi, pelepasliaran

Final Report
Orangutan Population and

Habitat Viability Assessment

23-27 May 2016
Bogor, Indonesia
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Kawasan Ekosistem Esensial

Wehea-Kelay

Business Concession: 8 

Community & NGO: 3

Government: 10

College and research agencies: 2

Rifqi etal., 2019



Penyusunan Rencana Kerja
Konservasi Orangutan

No Regional Tempat & Waktu

1. Regional Sumatera Utara Brastagi, 17-18 September 2021

2. Regional Kalimantan Barat Kubu Raya, 27-28 September 2021

3. Regional Kalimantan Tengah Palangka Raya, 6-7 Oktober 2021

4. Regional Kalimantan Timur Samarinda, 13-14 Oktober 2021

5. Regional Aceh Banda Aceh, 18-19 November 2021



Kolaborasi FORUM Multi Spesies



MENGAPA KOLABORASI?
Lanskap habitat orangutan terkoneksi satu sama lain. Lebih
dari 70% habitat orangutan ada di luar kawasan konservasi.
Upaya konservasi orangutan yang terintegrasi dengan
melibatkan seluruh stakeholder dalam upaya konservasi
menjadi suatu keharusan.



Peluang dan
Tantangan

• RUU Konservasi Keanekaragaman Hayati

(sebagai revisi atas UU No. 5 tahun 1990 

tentang Konservasi Sumber Daya Alam

Hayati dan Ekosistemnya)

• Revisi SRAK Orangutan 2019 – 2029 

(kelanjutan SRAK Orangutan 2007 – 2017)

• SOP Penyelamatan, Rehabilitasi, s/d 

Pelepasliaran

• Antisipasi dampak program pembangunan

(IKN, Jalan, infrastruktur, PLN dll)

• Penguatan Forum

• Sinergi dengan institusi lain (kehakiman, 

PUPR, ESDM, Pemda dll)

• Penguatan kolaborasi multi species



MANUSIA PERLU HUTAN

HUTAN PERLU ORANGUTAN

MANUSIA PERLU ORANGUTAN




